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ABSTRAK 

Adanya berbagai permasalahan dalam proses kehidupan menjadi hal yang 

pasti terjadi, Hal demikian tentu akan berpengaruh terhadap kesehatan mental 

yang dimiliki seseorang. Seseorang dengan kesehatan mental yang baik, akan 

mampu menghadapi masalah dengan penuh keyakinan diri tanpa ada gangguan 

hebat pada struktur diri, bahkan akan mampu mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya.  Dengan demikian, upaya penjagaan kesehatan mental untuk selalu 

dilakukan. Salahsatu upaya tersebut yakni adanya sikap tawakal yang telah 

tertanam pada diri seseorang sehingga mampu untuk diimplementasikan 

kemudian. Pembahasan ini tentunya akan banyak mengkaji tentang jiwa manusia, 

sehingga dianggap sesuai dengan mengakaji melalui pemikiran tokoh dengan 

predikat seorang sufi.  Pada kajian ini akan menggunakan pemikiran sufi masyhur 

hampir semua kalangan, Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi.  

Penelitian ini mengimplementasikan metode deskriptif-analitis, dengan jenis 

penelitian kualitatif dengan library research atau studi pustaka yang 

menggunakan data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tawakal yang diusung oleh Ibnu ‘Arabi merupakan sikap kepasrahan 

hamba kepada Rabb-nya yang didahului dengan adanya usaha-usaha sebelum 

penyerahan itu dilakukan. Keadaan demikian tentunya perlu untuk selalu 

dibarengi akan keyakinan. Sehingga pada diri hamba akan memiliki harapan, 

kekuatan, ketenangan dan ketentraman yang akan berpengaruh baik terhadap 

kesehatan mental. Dimana, harapan akan mampu menghempas keraguan, 

kekuatan mampu menghadapi permasalahan, dan  ketenangan dan ketentraman 

akan mampu menghempas amarah, angan-angan, khayalan, frustasi (tekanan 

perasaan), konflik (pertentangan batin), kecemasan.  

Kata Kunci : Tawakal, Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi, Kesehatan Mental 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............... tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ب 

 Ta>’ T Te ت 

 S|a>’ S| es titik atas ث 

 Jim J Je ج

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Z|al Z| zet titik di atas ذ 

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Si>n S Es س

 Syi>n Sy es dan ye ش

 S{ad S{ es titik di bawah ص 

 Da>d D{ de titik di bawah ض 

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط

 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gayn G Ge غ 

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م 

 Nu>n N En ن 

 Waw W We و 
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 Ha>’ . Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya>’ Y Ye ي 

 

II. Konsonan rangkap karena Tassydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis   muta’aqddi>n متعقدين  

 ditulis  ‘iddah عدّة

III. T>a>’ Marbu>tah di akhir kata: 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah هبة

ية ز ج  ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainnya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ة الل نعم  ditulis   ni’matulla>h 

 ditulis zaka>tul-fitri   زكاة الفطر

IV. Vokal pendek: 
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—  َ—  (fathah) ditulis a contoh    َضَرَب ditulis d}araba 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh    َفَهِم ditulis fahima 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh   َكُتِب ditulis  kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis a>(garis di atas) 

 ditulis  ja>hiliyyah  جاهلية 

2. Fathah + alif  maqs{u>r, ditulis a>(garis di atas) 

 <ditulis  yas’a  يسعي 

3. Kasrah + ya mati, ditulis i>(garis di atas) 

 ditulis  maji>d  مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis u>(garis di atas) 

وضرف   ditulis  furu>d} 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + ya>mati, ditulis ai 

كم بين   ditulis  bainakum 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof. 
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 ditulis  a’antum  اانتم

 ditulis  u’iddat اعدت

 ditulis  la’in syakartum لئن شكرت 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila ikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’a>n  القرأن 

 ditulis  al-Qiya>s  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan 

huruf I-nya 

 ditulis  al-syams  الشمش

اءسمال   ditulis  al-sama>’ 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 {ditulis  z\awi al-furu>d  ذول الفروض 

  ditulis  ahl as-sunnah  اهل السنة 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia seorang hamba dalam menjalani proses kehidupan tentunya 

mengalami berbagai macam permasalahan yang dirisaukan,1 baik terhadap masa 

depan, keluarga, teman ataupun lingkungan sekitar. Mengingat keadaan era 

modern mengalami perkembangan pesat yang memunculkan adanya persaingan 

ketat dalam gaya hidup, bahkan seorang akan dituntut lebih dalam kebutuhan 

hidup.  Kerisauan yang dirasakan memiliki dampak kurang baik terhadap 

kesehatan mental, sehingga  dalam menjalani proses kehidupan kurang begitu 

mengenakkan. Membahas tentang kesehatan mental  tentu akan membahas 

tentang kejiwaan, karena termasuk dalam kajian ilmu kejiwaan. 2  Istilah 

kesehatan mental merujuk terhadap konsep mental hygiene berasal dari bahasa 

Yunani. Secara terminologi memiliki kesamaan dengan istilah psyche, dimana 

dalam bahasa latin memiliki makna psikis, jiwa atau kejiwaan.3  

Orang yang memiliki kesehatan mental baik, akan mampu menghadapi 

masalah dengan penuh keyakinan diri tanpa ada gangguan hebat pada struktur 

diri. Bukan berarti bebas dari konflik dan emosinya tidak selalu stabil. Namun, 

 
1 Ahmad Saifuddin, Psikologi Umum Dasar (Jakarta: Prenada Media, 2022), hlm. 263. 

2  Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan MentaL (Pamekasan : Duta Media Publishing, 

2019), hlm. 1. 
3  Moeljono Notosoedirdjo and Latipun, Kesehatan Mental Konsep Dan Penerapan, 

keempat (Malang: UMM Press, 2011), hlm. 28–29. 



2 

 

 

kesehatan mental merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan diri 

dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, orang lain, ataupun masyarakat yang 

berada di sekitarnya. Dengan mental yang sehat seseorang akan mampu 

mengembangkan dan memanfaatkan kapasitas kreativitas, energi, dan dorongan 

secara maksimal, sehingga mampu mengantarkan terhadap kebahagiaan diri dan 

orang lain. 4  Dengan istilah lain individu sadar akan potensi dirinya, mampu 

menghadapi problem kehidupan yang berdampak terhadap tekanan, sehingga  

mampu bekerja secara produktif dan baik dan berujung terhadap kesejahteraan,5  

karena terhindar dari keraguan, kebimbangan, kegelisahan dan pertentangan 

batin.6 

Dari uraian sebelumnya, tentu fitrah manusia mengharapkan kehidupan 

bahagia, nyaman, dan sejahtera, sehingga manusia perlu memiliki sikap yang 

mampu menjaga kesehatan jiwa agar mampu menjalani kehidupan yang 

didambakan, 7  hal demikian  tentu muncul dalam diri masing-masing hamba, 

salah satunya tawakal. Dengan adanya tawakal seseorang akan memiliki rasa 

tenang terhadap qaḍa’ dan qadar Allah Swt. Hingga mampu mendorong 

semangat ruhani hamba sekalipun dalam keadaan diterpa berbagai musibah.8 

 
4 Yustinus Semium, Kesehatan Mental (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2006), hlm.  9–50. 

5 Arie Arumwardhani, Psikologi Kesehatan (Yogyakarta: Percetakan Galangpres, 2011), 

hlm. 41. 
6  Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis Dan Agama (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 26. 

7  Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis Dan Agama, hlm. 18. 
8 Muhammad bin Shalih Al-Munajjid, Pelajaran tentang Tawakkal. terj. Sumbodo dan Eni 

Oesman (Jogja: Hikam Pustaka, 2021), hlm. 91. 
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Setiap permasalahan pasti memiliki jalan keluar ataupun solusi yang 

mampu menenangkan hati. Al-Qur’an sebagai wahyu memiliki predikat sebagai 

kitab suci agama Islam sekaligus  pedoman bagi pemeluknya  diturunkan oleh 

Tuhan kepada Rasul-Nya melalui perantara malaikat Jibril secara berangsur-

angsur untuk disampaikan kepada umat-Nya tentunya mampu menjawab 

problematika yang terjadi pada masa kenabian juga  sepanjang masa.  Pasalnya, 

Al-Qur’an datang dari Sang Maha mengetahui, sehingga al-Qur’an telah didesain 

sesuai dengan kebutuhan hamba-Nya.9  Terdapat berbagai macam solusi yang 

termuat di dalamnya, salah satunya tawakal.  

Tawakal merupakan mengharapkan segala perlindungan, jaminan semata-

mata terhadap Allah Swt. Sehingga membutuhkan kesungguhan yang bersumber 

dari dalam hati sebagai upaya menggapai kebaikan dan menghindari segala 

keburukan.10 berbagai keutamaan tawakal telah Allah Swt. firmankan dalam Al-

Qur’an, salah satunya jaminan bagi orang yang tawakkal, yang ada   pada Qs. 

Ath-Thalaq ayat 3 

ع ل  اللّٰه  ل ك ل   ش يْءٍ ق دْرًا ۗ ق دْ ج  ه  سْب هٗ ۗا نَّ اللّٰه  ب ال غ  ا مْر  و  ح  ل ى اللّٰه  ف ه  كَّلْ ع  نْ يَّت و   وم 

 
9 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Prenada Media, 2016), hlm. 35. 
10 Suryadi Nasution, Pendidikan Islam dalam Berbagai Tinjauan: Sejarah, Konsep dan 

Praktik (Cirebon: Madina Publisher, 2020), hlm. 130. 
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Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-

Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.11 

 

Mengkaji tentang tawakal berarti mengkaji mengkaji Ahwāl Qalbī. 12  

Sehingga banyak menekankan terhadap aspek kejiwaan.  Adapun kajian Islam 

yang berada pada ranah kejiwaan ada pada ruang lingkup ilmu tasawuf. 

Berdasakan keterangan tersebut penulis akan mengkaji salahsatu tokoh yang 

menafsirkan ayat al-Qur’an dengan latarbelakang sebagai sufi, Syaikh  Al-Akbar 

Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi. Karena, sebagai seorang sufi tentunya memiliki 

pemikiran besar dalam bidang tasawuf yang telah terpenuhi mengenai syarat 

epistimologis tasawuf, 13 . sehingga dirasa sesuai sebagai persepektif dalam 

mengkaji perihal tasawuf, pasalnya tidak mampu dipungkiri dalam suatu proses 

penafsiran latar belakang mufasir ikut serta berpengaruh di dalamnya.14 

Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an 

Al-Karīm telah menafsirkan tawakal, yang mampu mengantarkan kepada proses 

pendefinisian tawakal ataupun cara-cara dalam menerapkan sikap tawakal dalam 

diri, sehingga terbentuklah konsep tawakal berdasarkan perspektifnya. Dalam 

 
11 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang: Menara Kudus, 2009), 

hlm. 558. 

12 M. Abdul Mujieb, Syafi’ah, dan Ahmad Ismail M, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-

Ghazali (Jakarta Selatan: Hikmah, 2009), hlm. 134. 

13  Elmansyah Al-Haramain, Paradigma Peradaban Islam dalam Tasawuf: Sebuah 

Pemaparan Awal (Pontianak: STAIN Pontianak Press, 2014), hlm. 143. 

14  Izatul Muhidah Maulidiyah dan Aida Mushbirotuz Zahro, “Telaah Perbandingan 

Metode Tafsir Maqashidi dan Maʿnā cum Maghza terhadap Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal 

Moderasi I, no. II (December, 2021, hlm. 149–168,  
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tafsirannya mengenai tawakal Ibnu ‘Arabi seakan-akan memiliki asumsi bahwa 

tawakal mampu dilakukan dengan cara memperhatikan usaha-usaha yang perlu 

dilakukan. Hal demikian Ibnu ‘Arabi sebutkan dalam penafsiran Qs. Al-Ahzab 

ayat 48 dengan ungkapan bahwa tawakal bī ru’yah af’ālik minhu .15 sembari 

terdapat penafsiran yang seakan-akan  tidak perlunya memerhatikan usaha-usaha 

yang perlu untuk dilakukan. Sebagaimana penafsirannya pada Qs. Ath-thalaq 

ayat 3, bī qaṫ’I an-naẓari ‘an al-wasāil wā al-inqiṫā’ ilaih min al-wasāyiṫ.16  

Dengan demikian tentunya butuh penyusunan untuk kemudian mampu tersusun 

bagaimana konsep tawakal yang diusung Ibnu ‘Arabi. 

Berbeda dengan Imam al-Ghazali (Lahir 450 H) sebagai salahsatu ulama 

sufi yang menyatakan bahwa tawakal dengan secara penuh akan menyerahkan 

segala sesuatu kepada Allah Swt. Tanpa adanya keraguan yang membarengi.17  

Tawakal menurut Al-Ghazali dilengkapi dengan pernyataan Jalaluddin al-Rumi 

(Lahir 604H), bahwa sikap pasrah sepenuhnya terhadap Allah tentunya harus 

dibarengi dengan usaha, bukan pasrah sepenuhnya begitu saja.18 

Ada beberapa alasan akademik sehingga penulis mengambil tema tawakal 

dan mengapa Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi yang dipilih dalam riset 

 
15 Syaikh Al-Akbar Muhyiddīn Ibnu ‘Arabī, Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm (Beirut Libanon: 

Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1998), hlm. 558. 

16 ‘ Syaikh Al-Akbar Muhyiddīn Ibnu ‘Arabī, Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm, hlm. 735. 

17  Salahudin Salahudin, “Konsep Tawakkal menurut Al-Ghazali”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2006.  

18  Nurhasan Nurhasan, “Konsep Tawakkal Menurut Jalaluddin RumI:,” Jurnal Studi 

Islam: Pancawahana 14, no. 2 (2019): hlm. 100–113. 
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ini. Pertama, pentingnya menjaga kesehatan mental, mengingat begitu 

pentingnya kesehatan mental bagi manusia agar mampu menjalani kehidupan 

dengan penuh bahagia. Salahsatu penjagaan kesehatan mental ini mampu dengan 

sikap tawakal yang ditanamkan dan kemudian diterapkan.  Kedua, dengan tema 

tawakal yang mengkaji keadaan hati tentu akan lebih mendalam jika diambil dari 

perspektif ulama sufi, dimana sufi lebih banyak memperhatikan aspek kejiwaan, 

bukan berarti menafikan selain sufi tidak memperhatikan kejiwaan, namun sufi 

dianggap lebih dominan dalam hal ini. Dalam penelitian ini menggunakan  

Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi mengingat beliau sebagai sufi 

terkemuka dan memiliki pengaruh secara luas terhadap intelektual Islam dalam 

waktu kurun 700 tahun.19 Bukan hanya itu, menurut Sayyid Nasr, karya-karya 

Ibnu ‘Arabi memiliki penjelasan lengkap tentang penjelasan karya sufi sebelum 

masanya. Ketiga, Berbagai riset yang membahas tentang pemikiran Ibnu ‘Arabi 

telah banyak dilakukan. Namun, yang membahas tentang tawakal melalui 

pemikiran Ibnu ‘Arabi belum dilakukan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis memiliki 

ketertarikan untuk melakukan riset yang berkaitan mengenai tawakal melalui 

cara pandang Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam Kitab tafsirnya, 

Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm yang akan dilakukan dalam skripsi dengan judul 

 
19 Lutfiyah, “Tafsir Esoterik Ibnu ’Arabi Terhadap Surat Al-Fatihah Dalam Tafsir Al-

Qur’an Al-Karim” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016, hlm. 18. 
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“Konsep Tawakal Menurut Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi 

dalam Kitāb Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep tawakal menurut Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu 

‘Arabi dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm? 

2. Bagaimana Relevansi Konsep tawakal menurut Syaikh Al-Akbar  

Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm terhadap 

upaya penjagaan kesehatan mental? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui konsep tawakal dalam al-Qur’an menurut Syaikh Al-Akbar  

Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam Kitab Tafsīr Al-Qur’an Al-Karīm 

b. Merelevansikan konsep tawakal dalam Al-Qur’an menurut Syaikh Al-

Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam Kitab Tafsīr Al-Qur’an Al-Karīm 

terhadap upaya penjagaan kesehatan mental 

2. Adapuan kegunaan Penelitian ini adalah : 

a. Secara Umum, Penelitian ini akan akan berguna untuk memberikan 

kontribusi terhadap studi al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia 
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b. Secara Khusus, utamanya bagi diri pribadi penulis, penelitian ini digunakan 

dalam memenuhi syarat memeperoleh gelar sarjana 

D. Batasan Penelitian 

Kata tawakal dengan berbagai derivasinya dalam al-Qur’an terulang 

sebanyak 45 kali, berbagai derivasi tersebut berasal dari bentuk asal śulasi 

mujarrad dan mazīd yang berupa fi’il maḍi, muḍāri’, fi’il amr dan isim fāil.  Hal 

demikian berdasarkan penelusuran penulis melalui Indeks Al-Qur’ān al-karīm20 

dan software. Pada Indeks Al-Qur’ān al-Karīm maupun software ditemukan hasil 

yang sama , yakni terdapat 38 ayat al-Qur’an yang membahas tentang tawakal. 

Lafadz-lafadz yang ada terkandung dalam Qs. Ali Imran ayat 122, 159, dan 160, 

Qs An-Nisa ayat 81, Qs. Al-maidah ayat 11 dan 23, Qs. Al-A’raf ayat 89,  Qs. 

Al-Anfal ayat 2, 49 dan 61, Qs. At-Taubah ayat 51 dan 129, Qs. Yunus ayat 71, 

84, dan 85, Qs. Hūd ayat 56, 88, da 123, Qs. Yusuf ayat 67, Qs. Ar-Ra’du ayat 

30, Qs. Ibrahim ayat 11 dan 12, Qs.An-Nahl ayat 42 dan 99, Qs. Al-Furqan ayat 

58, Qs. As-Syuara ayat 217, Qs. An-Naml ayat 79, Qs. Al-Ankabūt ayat 59, Qs. 

Al-Ahzāb ayat 3 dan 48, Qs. Az-Zumar ayat 38, Qs. Asy-Syuro ayat 10 dan 36, 

Qs. Al-Mujadilah ayat 10, Qs. Al-Mumtahanah ayat 4, Qs. At-Taghabun ayat 13, 

Qs. Ath-Thalaq ayat 3, dan Qs. Al-Mulk ayat 29. Berbeda dengan Muhammad 

Chirzin dalam Kamus Pintar Al-Qur’an-nya, Ia menuliskan bahwa pembahsan 

 
20 Abdul Hamid Hasan Qolay, Indeks Terjemah Al-Qur’an - Karim (Dilengkapi Dengan 

Ayat),V (Jakarta Selatan: Yayasan Halimatus-Sa’diyyah, 1997), hlm. 224–225. 



9 

 

 

mengenai tawakal dilihat dari aspek penggunaan kosakatanya, bahwa 

pembahasan tawakal hanya terdapat pada tujuh ayat, dengan makna ber-tawakal 

berjumlah empat ayat, dan ber-tawakal-lah berjumlah tiga ayat. 21  Sedangkan 

secara tinjauan kuantitas, perintah untuk ber-tawakal kepada Allah dalam al-

Qur’an terdapat dua bentuk, tunggal (tawakal) dan jamak (Tawakalū). Bentuk 

tunggal terulang sebanyak Sembilan kali, dan jamak terulang sebanyak dua 

kali.22 

 Dari berbagai ayat yang disebutkan sebelumnya, dirasa perlu adanya 

batasan-batasan.  Pada penelitian ini,  peneliti akan fokus terhadap penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tawakal dari pemikiran Syaikh Al-

Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm. dari 

Batasan tersebut penelitian ini mampu dikategorikan sebagai penelitian tafsir 

yang berbasis tematik tokoh yang telah dituangkan dalam karya Tafsir Al-Qur’an 

Al-Karīm. Adapun ayat-ayat yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

ayat-ayat tentang tawakal dan terdapat penafsirannya dalam kitab Tafsir Al-

Qur’an Al-Karīm, yaitu Qs. Ali Imran ayat 159, Qs. Al-Maidah ayat 11 dan 23, 

Al-Anfal ayat 2, At-Taubah ayat 129, Yunus ayat 85 Hūd Ayat 56, An-Nahl Ayat 

99, Al-Furqan Ayat 58, Asy-Syuara Ayat 217, Al-Ahzab Ayat 3 dan 48, Al-

Mumtahanah Ayat 4, Ath-Thalaq Ayat 3, dan Al-Mulk Ayat 29. Tidak semua 

 
21  Muhammad Chirzin, Kamus Pintar Al-Qur’an 1000 Kata Kunci Dalam Al-Qur’an 

Beserta Rujukan Ayat-Ayatnya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 595–596. 

22 Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Quran, hlm. 174–175. 
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ayat tawakal ditafsirkan oleh Ibnu ‘Arabi, dengan alasan bahwa ayat yang 

memiliki kesamaan makna atau lafadz dengan sebelumnya, maka tidak ada 

penafsiran ulang. Hal demikian telah sebagiamana penjelasaan  Abu Sujak dalam 

penelitiannya.23 Berbeda dengan analisis penulis, bahwa ayat yang ditafsirkan 

Ibnu ‘Arabi belum memiliki pola yang mampu dirumuskan, ketika Abu Sujak 

mengatakan bahwa Ia tidak menafsirkan ayat atau lafadz yang memiliki 

kesamaan lafadz. Sehingga dapat difahami bahwa ayat yang ada pada urutan 

yang lebih awal akan ditafsirkan olehnya. Hal demikian ternyata tidak mampu 

diterapkan terhadap ayat dengan tema tawakal. Secara rinci akan penulis sertakan 

pada penjelasan metode penafsiran bab selanjutnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Adanya tinjauan pustaka sangat dibutuhkan dalam suatu penelitian, dengan 

tujuan mampu menemukan pembeda dan antara penelitian yang akan dilakukan 

dan yang sudah dilakukan. Selama proses penelitian, Peneliti melakukan telaah 

terhadap beberapa karya ilmiah, baik berupa buku, ataupun laporan hasil 

penelitian yang membahas tentang tawakal, kitab Tafsīr Al-Qur’an Al-Karīm 

karya Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dan mufasir, yakni Syaikh Al-

Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi. Dari telaah yang penulis lakukan penulis 

mendapati beberapa karya yang berkaitan dan mendukung penelitian mengenai 

 
23 Abu Sujak, “Metode Dan Corak Tafsir Al-Quran Al-Karim Karya Muhyiddin Ibnu 

Arabi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 1989, hlm. 46. 
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tawakal, baik umum ataupun spesifik. hal demikian tentunya memberikan 

sumbangsih berbagai pengertian tentang tawakal. 

Pertama, Tawakal dalam al-Qur’an beberapa kali telah dikaji oleh sebagian 

peneliti dengan berbagai persepektif. Konsep tawakal di dalam al-Qur’an 

merupakan upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh sebatas kemampuan 

manusiawi guna mencapai apa yang diinginkan yang disertai dengan adanya 

penyerahan diri kepada Allah Swt. terhadap apa yang telah diusahakan, hal 

demikian didapati oleh Sumiyati dalam penelitiannya terhadap pemikiran M. 

Quraish Shihab dalam kitab tafsīr al-Mishbah.24  Pada penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan riset yang akan dilakukan, dimana riset yag akan dilakukan 

akan mengkaji terhadap pemikiran sang sufi, Syaikh Al-Akbbar Muhyiddīn Ibnu 

‘Arabi, sedangkan pada riset sebelumnya mengkaji mufasir lokal, yakni M. 

Quraish Syihab. 

Kedua, Skripsi dengan judul “Konsep Tawakal dalam Al-Qur’an dan 

Implikasinya Terhadap Kesehataan Mental”. pada penelitian ini menjelaskan 

tentang Tawakal dalam Al-Qur’an serta implikasinya terhadap kesehatan mental. 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa tawakal dilakukan berserah diri secara 

penuh dan menyandarkan semua urusan kepada Allah Swt. Penyerahan yang 

dimaksud dimulai dengan adanya ikhtiar. Orang yang memiliki rasa tawakal 

 
24 Sumiyati, “Konsep Tawakal Perspektif Al-Qur’an (Kajian M. Quraish Shihab Dalam 

Tafsir Al-Misbah)” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri 

Mataram, Mataram,  2019. 
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akan memiliki ketenangan batin sehingga memiliki dampak positif terhadap 

kesehatan mental.25 pada skripsi ini berusaha mengkaji konsep tawakal dalam al-

Qur’an yang kemudian diimplementasikan terhadap kesehatan mental. konsep 

tawakal yang dikaji tidak spesifik terhadap pemikiran tokoh, sedangkan pada 

riset yang akan dilakukan penulis akan mengkaji terhadap tokoh, bukan berusaha 

menafsirkan ayat al-Qur’an. 

Ketiga, Penelitian dengan Judul “Tawakal dalam Al-Qur’an Serta 

Implikasinya dalam Menghadapi Pandemi Covid-19” karya Dede Setiawan 

mengkaji tawakal dalam Al-Qur’an yang kemudian diterapkan terhadap 

menghadapai pandemi dengan metode tematik. kesimpulan dari  penelitian 

menunjukkan bahwa sebagai hamba sudah semestinya bertawakal kepada sang 

pencipta, Allah Swt. Namun, hal demikian tentunya diimbangi dengan adanya 

ikhtiar. Dengan sikap tawakal, akan mampu memberikan pengaruh terhadap 

hamba berupa rasa optimis dan keberanian dalam  dalam mejalani kehidupan 

dengan berbagai persoalan. orang yang bertawakal sejatinya termasuk orang 

yang tahu diri, sehingga mampu mensyukuri apapun yang telah ditentukan oleh 

Allah Swt. kepadanya, seperti dalam menghadapi pandemi covid-19.26  

 
25  Hasan Mufidatul, “Konsep Tawakal dalam Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap 

Kesehataan Mental” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, Surabaya, 2018. 

26 Dede Setiawan and Mufarihah Silmi, “Tawakal Dalam Al-Qur’an Serta Implikasinya 

Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19,” Jurnal Studi Al-Qur’an", XVII no. 1 2021.  
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Keempat, riset yang dilakukan oleh Aris Saat terhadap konsep tawakal Abu 

Sanna’ Syihab al-Alusi dalam kitab Rūhul Ma’āni. Didapati bahwa tawakal 

merupakan perbuatan manusia yang dilakukan pada masa lampau akan mampu 

mencerminkan perbuatan manusia dalam mempersiapkan kehidupan di akhirat, 

usaha yang telah dilakukan di dunia dan tekad dan usaha yang sangat dan tetap 

ada pada jalan syari’at Allah dengan harapan kehidupan akhirat, usaha yang telah 

dilaksanakan supaya selalu dipasrahkan kepada Tuhan tanpa disertai rasa cemas 

ataupun gelisah, sehingga mampu untuk mengantarkan ketenangan yang 

berimbas terhadap kesehatan mental.27 

Kelima, penelitian dengan laporannya berupa artikel jurnal yang berjudul 

“Konsep Tawakal dalam Al-Qur’an” karya Miswa Miswar mampu menunjukkan 

nilai-nilai tawakal dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang tawakal, nilai-nilai yang 

dimaksud yaitu, tawakal kepada Allah dilakukan pasca pengambilan keputusan, 

tawakal dilakukan adanya keteguhan dalam menghadapi musuh, tawakal dalam 

mendukung terwujudnya kedamaian, tawakal mampu meneguhkan hati dalam 

menjalankan suatu kebajikan, serta ada janji Allah yang mustahil 

pengingkarannya bagi hamba yang secara penuh ber-tawakal kepada-Nya. 28 

penelitian ini secara langsung berinterkasi dengan ayat Al-Qur’an dengan tema 

 
27  Aris Saat, “Pengaruh Tawakkal Terhadap Kecerdasan Emosional Dalam Al-Qur’an 

Pada Kitab Ruhull Ma’ani Karya Abu Sanna’ Syihab al-Alusi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

STAIN Kudus, 2017. 

28  Miswar Miswar, “Konsep Tawakkal dalam Al-Qur’an,” Ihya Al-Arabiyah: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab, IV, no. 1, 2018 
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tawakal, layaknya penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, hanya saja 

memiliki perbedaan bahwa penulis lebih memililih titik fokus dengan tawakal 

yang telah ditafsirkan oleh mufasir, yakni Ibnu ‘Arabi, yang kemudian akan 

berusaha menyusun konsep tawakal menurutnya. 

Dari pencarian yang telah peneliti lakukan, tidak mampu dinafikan 

adanya penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tawakal, ataupun 

penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap al-Qur’an. Namun, dari data-data yang 

ditemukan peneliti tidak menemukan penelitian yang secara spesifik membahas 

tentang konsep tawakal menurut Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam 

kitab  Kitāb Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm”. Dari pemaparan argumen sebelumnya, 

maka penelitian ini layak untuk dilakukan secara lebih lanjut. 

F. Kerangka Teori 

Tafsir dengan corak sufi memiliki penjelaskan ayat al-Qur’an dengan 

lebih menekankan aspek tasawuf, lebih mendeskripsikan terhadap kejiwaan. 

Tafsir sufi hakikatnya memiliki ruang ekspresi tasawuf dan psikologi untuk 

membaca secara bersama ayat al-Qur’an. Hal demikian sebagaiman yang 

diungkapkan oleh Robert Frager bahwa tasawuf memiliki kesamaan dengan 

psikologi dalam ranah kajian yang mengarah terhadap kejiwaan. Dimana, 

tasawuf memiliki ruang yang lebih luas yaitu jiwa, hati dan diri, sedangkan 
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psikologi memiliki ruang kajian perilaku manusia secara umum. 29  Upaya 

penafsiran yang dilakukan oleh sufi dengan pengaruh karakter sufi yang 

dimilikinya menjadi momen pertemuan antara ayat al-Qur’an dengan kajian 

tasawuf. 

Saat ini psikologi mengalami perkembangan dengan adanya disiplin 

keilmuan psikologi agama. Psikologi agama memiliki memiliki pengertian suatu 

disiplin ilmu yang mempelajari pengaruh agama / keyakinan terhadap sikap, cara 

berpikir, bereaksi, bertingkah laku. Bukan hanya itu, disiplin ilmu ini mengkaji 

pertumbuhan dan perkembangan jiwa keagamaan yang ada pada diri seseorang.30 

Agama Islam melalui ajaran yang dimilikinya rupanya telah memiliki akar 

tentang kesehatan yang sudah lama, hal demikian melalui hal yang telah 

dicontohkan oleh Nabi dengan memperhatikan faktor psikospiritual yang 

memiliki efek terhadap kesehatan mental ataupun fisik. 31  Melalui kajian 

psikologi agama disebutkan bahwa keimanan dan pengalaman keagamaan 

memiliki pengaruh terhadap kesehatan fisik ataupun kesehatan mental seseorang. 

Salahsatunya yaitu mengintegrasikan agama dan psikoterapi terhadap 

penyembuhan depresi. Terapi psikis yang diberikan diberikan dengan konsep 

 
29 Robert Frager, Psikologi Sufi, terj. Hasmiyah Rauf (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 

2005), hlm. 29. 

30 Ahmad Suriadi, “Tasawif Dan Psikologi Agama,” Teologia : Jurnal Ilmu-Ilmu 

Ushuuddin, Januari 2011. 

31 Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Alami (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2008), hlm. iv. 
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“penyerahan diri” terhadap sesuatu sehingga mampu menurunkan frustasi. 32 

Berangkat dari hasil penelitian ini, penulis akan meneliti argumen-argumen yang 

diungkapkan oleh Ibnu ‘Arabi tentang konsep tawakal. Penelitian ini akan 

mampu digali melalui pengamatan terhadap penafsiran-penafsiran Ibnu ‘Arabi 

tentang tawakal terhadap ayat-ayat tawakal. 

G. Metode Penelitian 

Dalam melakukan riset ilmiah tentunya dibutuhkan metode atau 

sistematika agar menghasilkan tujuan riset, pasalnya metode merupakan cara 

yang ditempuh dalam mengerjakan sesuatu.33 Adapun tujuan penelitian ilmiah 

memiliki berbagai spesifikasi seperti halnya menguji teori, menjelaskan 

fenomena, ataupun mampu melahirkan teori baru,34 dalam penelitian ini akan 

mencoba menjelaskan fenomena yang marak terjadi pada masyarakat saat 

penelitian dilakukan. Yaitu perlunya penjagaan kesehatan mental.  Metode yang 

akan diterapkan dalam penelitian ini berdasarkan pengelompokan yang 

ditentukan oleh penulis sebagai berikut :  

Pertama, Jenis penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan library research atau studi pustaka yang menggunakan data primer dan 

 
32  Ketut Ayu Sucianing and Komang Heriyanti, “Pengaruh Agama Terhadap Psikis 

Manusia (Perspektif Psikologi Agama),” Jurnal Prodi Teologi Hindu STAHN Mpu Kuturan 

Singaraja,  II, no. 1, 2022, hlm. 42. 

33 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Bantul: Idea Press, 2014), 

hlm. 51. 
34  Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, hlm. 21. 
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data sekunder. Riset ini mengimplementasikan metode deskriptif-analitis yakni 

peneliti akan berusaha mendeskripsikan atau memaparkan secara rinci terhadap 

variabel-variabel berdasarkan data yang sudah ada kemudian berusaha untuk 

menganalisisnya.35 Riset ini akan mengkaji konsep tawakal menurut Syaikh Al-

Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi dalam Kitab Tafsīr Al-Qur’an Al-Karīm.  

Kedua, Teknik Pengumpulan Data. Riset ini dilakukan peneliti dengan 

teknik pengambilan data melalui dua sumber, primer dan sekunder. Adapun 

sumber data primer yang dimaksud merupakan ayat-ayat yang membahas tentang 

tawakal yang termuat dalam Kitab Tafsīr Al-Qur’an Al-Karīm karya Syaikh Al-

Akbar  Muhyiddīn Ibnu ‘Arabi. Data-data yang ada akan dilengkapi dengan data 

sekunder yang bersumber dari buku-buku ataupun laporan karya tulis ilmiah 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

Ketiga, Teknik analisis data. Setelah peneliti berhasil mencari data dan 

mengumpulkannya, tentu perlu adanya untuk menganalisis data yang sudah 

terkumpul. Proses utama yang dilakukan yakni dengan menyeleksi dan 

memberikan klasifikasi, baik data sekunder ataupun data primer kemudian 

menyajikannya secara deskriptif sehingga mampu membentuk konsep tawakal 

dalam Al-Qur’an dengan fokus terhadap pemikiran Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn 

Ibnu ‘Arabi dalam kitāb tafsīr Al-Qur’an Al-Karīm yang mampu untuk 

difahami.. 

 
35 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial VII (Yogyakarta: UGM Press, 1993), 

hlm. 63. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Pada pembahasan tugas akhir ini akan terdiri dari lima bab yang akan 

disusun secara sistematis dan kronologis. Penyusunan akan menyajikan data dan 

dianalisis secara kritis serta komperhensif berupa ayat-ayat tentang tawakal dan 

penafsiran Ibnu ‘Arabi dalam kitab tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Adapun 

sistemaika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama akan memuat latar belakang diangkatnya riset dengan 

dalih-dalih yang menyertai. Dari latar belakang beserta argumen yang 

disertakan akan menginjak terhadap rumusan masalah dari penelitian. Rumusan 

masalah sebagai kunci pembahasan dalam sebuah riset. Bukan hanya itu akan 

dijelaskan mengenai tujuan riset beserta kegunaan yang menyertainya. Untuk 

membedakan riset yang ada sebelumnya atau menemukan celah antara 

penelitian yang hendak dilakukan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, baik dilakukan oleh subyek yang sama atau beda maka perlu 

adanya tinjauan pustaka. Dari unsur-unsur tersebut akan dilengkapi dengan, 

kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan yang mana 

semuanya akan mampu menjelaskan rencana dan langkah dalam melakaukan 

penelitian. 

Bab Kedua sebagai tinjauan umum akan menjelaskan pengertian 

tawakal secara umum sebagai tinjauan umum dari tema yang dibahas. Bab 

Ketiga berisi biografi mufasir, dalam hal ini Syaikh Al-Akbar  Muhyiddīn 
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Ibnu’Araby dan membahas mengenai pemikiran, metode, dan corak 

penansirannya dalam menafsirkan ayat al-Qur’an serta penyajian data disertai 

dengan analisis terhadapnya. Disusul dengan penafsiran ayat-ayat tawakal 

menurut Ibnu ‘Arabi dilengkapi dengan aspek-aspek pendukungnya, seperti 

asbāb an-Nuzūl ayat yang ditafsirkan. 

Bab Keempat pada bagian ini penulis menjelaskan hasil analisis 

terhadap data yang ada pada bab sebelumnya. Analisis pada bab ini dijelaskan 

penulis dengan menyebut hakikat tawakal yang mampu membentuk konsep 

tawakal menurut Ibnu ‘Arabi, disusul dengan hubungan tawakal dengan term 

yang berada disekitarnya, serta pengaruh tawakal yang memiliki relevansi 

terhadap kesehatan mental. Pemaparan-pemaparan yang telah disampaikan 

dengan harapan mampu menyusun konsep pemikirannya terhadap tema tawakal 

secara komperhensif.  

Bab Kelima termasuk bagian akhir dalam penelitian tugas akhir. Pada 

bab ini akan memuat kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang telah 

dilakukan dan dituliskan. Pada bagian kesimpulan akan memuat jawaban 

singkat dari rumusan masalah yang telah disertakan, sedangkan pada bagian 

saran akan memuat pesan terhadap pembaca ataupun peneliti berikutnya agar 

mampu memberikan ide atau gagasan agar penelitian akan bersifat 

komperhensif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang konsep 

tawakal menurut Ibnu ‘Arabi melalui ayat-ayat tawakal ditemukan bahwa  

1. Tawakal merupakan suatu sikap penyerahan hanya dilakukan kepada Allah 

atas segala usaha yang dilakukan. Tawakal dilakukan dengan 

memperhatikan usaha atau upaya serta waspada. Dengan sikap demikian 

seseorang akan memiliki pribadi yang optimis, kuat, tenang dan tentram. 

Tawakal diserukan oleh Allah Swt. kepada utusan-Nya dan orang yang 

beriman. Tawakal bukan berdiri sendiri, namun memiliki hubungan dengan 

berbagai hal baik yang kaitannya dengan nilai keagamaan, ke-tuhan-an, 

atapun nilai sosial. 

2. Dengan konsep yang sudah tersusun, konsep tawakal oleh Ibnu ‘Arabi 

memiliki keselarsan dengan kajian psikologi agama. Dengan pemikiran 

yang dipengaruhi karakternya sebagai seorang sufi, yang lebih 

mengedepankan aspek batin hingga akan berimbas pada kejiwaan, konsep 

tawakal yang dikemukakannya mampu untuk direlevansikan terhadap 

upaya penjagaan kesehatan mental seseorang. Dimana seseorang yang 

bertawakal akan memiliki sikap optimis sehingga mampu menghempas 

keraguan, kekuatan mampu untuk menghadapi masalah dalam kehidupan, 
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tenang dan tentang mampu menghempas amarah, angan-angan, khayalan, 

frustasi (tekanan perasaan), konflik (pertentangan batin), kecemasan. 

Sehingga akan mampu mengantarkan terhadap kebahagiaan dan 

kenikmatan. 

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitin dengan 

mengangkat konsep Tawakal. Konsep ini menjadi bagian dari kajian bidang 

tasawuf. Oleh sebab itu, penulis memilih Ibnu ‘Arabi sebagai salahsatu 

mufassir dalam bidang sufi untuk meneliti penelitian ini. Kitāb Tafsīr al-

Qur’an al-Karīm merupakan kitab tafsir dengan corak sufi secara lengkap 30 

juz, sehingga cukup menarik untuk menjadi rujukan primer dalam penelitian 

guna menyusun konsep suatu hal yang dikaitkan dengan penafsiran ayat al-

Qur’an yang digunakan dalam rujukan tasawuf. Selain itu juga mampu 

dilakuka penelitian lebih lanjut dengan berbagai aspek kajian, seperti latar 

belakang penafsir. Agar, upaya untuk memahami tidak terjadi 

kesalahpahaman. 
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